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ABSTRACT    

Nike Oktoviani. 2020 "The Influence of the Vee Diagrams on Science Learning 

Competencies for Class VIII at SMP Negeri 3 Tambusai based on Learning 

Motivation". Thesis. Postgraduate Program in Biology Education Master Program. 

Padang State University. 

 

This research is motivated in the application of the vee diagram, especially in 

class VIII at SMPN 3 Tambusai. The results of the biology science learning 

competency of students are not optimal. This is proven in the realm of students 

attitudes and skills which are still low, seen from some students who just sit quietly 

and do not want to ask questions, lack the courage to put forward ideas or ideas, are 

still unable to present practical results in front of classmates. This fact shows that 

students are still passive in carrying out learning activities because students are still 

dependent on teachers. The learning outcomes of students in the cognitive aspects of 

the Science Biology subject have not been optimal. The learning motivation of 

students who is still low is something that must be considered by teachers in planning 

learning because it can affect student learning outcomes. Efforts to overcome these 

problems by applying the learning vee diagrams based on learning motivation. This 

study aims to determine the effect of the the vee diagram on the learning potential of 

grade VIII students of SMP Negeri 3 Tambusai based on learning motivation.  

This type of research is a quasi-experimental research design with a 2x2 

factorial design that distinguishes groups of students with high motivation and low 

motivation for the two sample classes. The research was carried out in three stages, 

namely preparation, implementation and assessment. The research instrument was a 

written test for knowledge competencies and a non-test for attitudes and skills 

competencies. The data analysis used was two-way anova and t test. 

 The results of this study prove that there is an influence of the learning 

competence of students who apply the vee diagrams based on learning motivation and 

there is no interaction between the learning model and the knowledge competence of 

students based on learning motivation. To sum up, can be concluded that the model 

with vee diagrams has a significant effect on the learning competence of class VIII 

students of SMP Negeri 3 Tambusai based on learning motivation. 
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ABSTRAK 

Nike Oktoviani. 2020 “Pengaruh Vee Diagram terhadap Kompetensi Belajar IPA 

Kelas VIII di SMP Negeri 3 Tambusai berdasarkan Motivasi Belajar”. Tesis. 

Program Studi Magister Pendidikan Biologi Program Pasca Sarjana. Universitas 

Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dalam penerapan vee diagram, khususnya kelas 

VIII di SMPN 3 Tambusai hasil kompetensi belajar IPA biologi peserta didik belum 

maksimal. Hal ini dibuktikan pada ranah sikap dan keterampilan peserta didik masih 

rendah, terlihat dari beberapa peserta didik yang hanya duduk diam dan tidak mau 

bertanya, kurang berani mengemukakan ide tau gagasan, masih belum mampu 

mempresentasikan hasil pratikum di depan teman kelas. Kenyataan ini menunjukkan 

bahwa peserta didik masih pasif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran karena 

peserta didik masih bergantung kepada guru. Hasil belajar peserta didik pada aspek 

kognitif untuk mata pelajaran IPA Biologi ini belum maksimal. Motivasi belajar 

peserta didik yang masih rendah merupakan hal yang harus diperhatikan guru dalam 

merencanakan pembelajaran karena dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.  

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan vee diagram 

berdasarkan motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh vee 

diagram terhadap kompotensi belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 

Tambusai berdasarkan motivasi belajar.  

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian 

faktorial 2x2 design yang dibedakan  kelompok peserta didik dengan motivasi tinggi 

dan motivasi rendah untuk kedua kelas sampel. Pelaksanaan penelitian dilakukan 

dengan tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan dan penilaian. Instrumen penelitian 

berupa tes tertulis untuk kompetensi pengetahuan dan non tes untuk kompetensi sikap 

dan keterampilan. Analisis data yang digunakan yaitu anova dua arah dan uji t. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh kompetensi belajar 

peserta didik yang menerapkan vee diagram berdasarkan motivasi  belajar dan tidak 

terdapat interaksi antara model pembelajaran terhadap kompetensi pengetahuan 

peserta didik berdasarkan motivasi belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

dengan vee diagram berpengaruh signifikan terhadap kompetensi belajar peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 3 Tambusai berdasarkan motivasi belajar. 

 

 

Kata kunci: Vee Diagram; Motivasi Belajar; Kompetensi Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan ilmiah (scientific 

approach) pada semua mata pelajaran. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) menegaskan bahwa Kurikulum 2013 bertujuan untuk mendorong 

peserta didik agar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan observasi, 

bertanya, menalar, dan mengkomunikasikan segala sesuatu yang mereka ketahui 

setelah menerima materi pembelajaran (Kemendikbud, 2013: 3-4). Dalam 

pelaksanaannya, kurikulum 2013 mengubah pola pembelajaran  satu arah menjadi 

pembelajaran interaktif antara guru-peserta didik-masyarakat-lingkungan alam dan 

sumber media lainnya (Widyastono, 2014: 48).  

 Pembelajaran IPA merupakan salah satu pembelajaran yang sangat penting 

untuk dipelajari mulai dari tingkat sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi. Oleh 

karena itu, dibutuhkan kemampuan peserta didik yang menunjang proses 

pembelajaran IPA seperti kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan 

pemecahan masalah menurut Wena (2011: 53) sangat penting bagi peserta didik dan 

masa depannya. Kemampuan menyelesaikan masalah menurut Simamora (2014: 3) 

merupakan kemampuan yang ditunjukkan sejak mengenali masalah, menemukan 

alternatif solusi masalah, memilih salah satu alternatif sebagai solusi, serta 

mengevaluasi jawaban yang telah diperoleh. Kemampuan memecahkan masalah ini 
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juga perlu dimiliki oleh peserta didik dalam pelajaran biologi, karena untuk dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan alam.  

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan guru biologi kelas VIII 

di SMPN 3 Tambusai pada tanggal 27 Agustus 2019, diketahui bahwa proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru, rendahnya pemahaman konsep peserta didik, 

peserta didik tidak menumbuhkan sikap ilmiah, peserta didik masih bergantung pada 

guru yang berperan sebagai sumber informasi utama, hal ini menimbulkan kebosanan 

dan kurang membuat peserta didik termotivasi dan juga pemberian motivasi belajar 

oleh guru akan mempengaruhi kompetensi belajar. Walaupun pembelajaran sudah 

dilakukan dengan PBL melalui Lembar Kerja Siswa (LKS) yang tujuannya agar 

pembelajaran tidak berpusat pada guru, namun selalu saja guru yang berperan untuk 

menyelesaikan soal-soal yang disajikan dalam LKS.   

Kenyataannya dalam penerapan model PBL pada kelas VIII di SMPN 3 

Tambusai hasil kompetensi belajar biologi peserta didik belum maksimal. Hal ini 

dibuktikan pada ranah sikap dan keterampilan peserta didik masih rendah, terlihat 

dari beberapa peserta didik yang hanya duduk diam dan tidak mau bertanya, kurang 

berani mengemukakan ide tau gagasan, mencatat penjelasan jika disuruh, melakukan 

langkah-langkah kegiatan pratikum yang disuruh guru, sebagian peserta didik dalam 

kelompok hanya menunggu hasil dari temannya, masih belum mampu 

mempresentasikan hasil pratikum di depan teman kelas. Kenyataan ini menunjukkan 

bahwa peserta didik masih pasif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran karena 

peserta didik masih bergantung kepada guru. Hasil belajar peserta didik pada ranah 
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pengetahuan untuk mata pelajaran IPA Biologi ini masih belum maksimal. 

Penguasaan materi IPA Biologi pada penilaian harian Tahun Pelajaran 2018/2019 

dapat dilihat pada Tabel. 1 

Tabel 1. Rata-rata Penilaian Harian (PH) IPA Tahun Pelajaran 2018/2019 

No Kelas Rata-rata  

1 VIIIa 74,91 

2 VIIIb 73,49 

3 VIIIc 70,27 

4 VIIId 70,38 
Sumber: Wakil Kurikulum SMPN 3 Tambusai 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa peserta didik masih belum mampu 

meningkatkan rata-rata kompetensi belajar IPA Biologi pada ranah pengetahuan 

peserta didik kelas VIII di SMPN 3 Tambusai, ada beberapa faktor yang 

menyebabkan hal tersebut diantaranya 1) rasa ingin tahu peserta didik sangat kurang; 

2) merasa bahwa permasalahan yang diberikan guru sulit untuk dipecahkan; 3) 

kelompok tidak heterogen tetapi berdasarkan absen sehingga kelompok tidak dibagi 

berdasarkan peserta didik berkemampuan tinggi, sedang dan rendah; 4) peserta didik 

kurang bisa mengaitkan antara hasil pratikum dengan konsep yang benar terkait 

pemecahan masalah yang diberikan guru; 5) peserta didik masih menggunakan LKS 

untuk belajar maupun pratikum yang diterbitkan percetakan komersil, LKS belum 

berisikan untuk berpikir kritis, logis dan sikap ilmiah siswa, wacana yang terdapat 

dalam LKS pun tidak terkait dengan masalah pada kehidupan sehari-hari; 6) ketika 

presentasi hasil pratikum, peserta didik cenderung membaca saja dan kelompok lain 

kurang merespon ataupun bertanya jika tidak disuruh oleh gurunya.  
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Salah satu cara yang dapat dilakukan agar dapat meningkatkan kompetensi 

belajar peserta didik  yaitu pada saat proses pembelajaran. Dengan menumbuhkan 

rasa keingintahuan peserta didik dalam bereksperimen/pratikum, mempraktekkan 

teori yang disampaikan sehingga peserta didik mampu memecahkan masalah yang 

diberikan guru. Peserta didik juga dapat menemukan sendiri konsep dari pengetahuan 

dan pengalaman mereka yang baru.  Kendala yang akan ditemukan tentu saja tidak 

semua peserta didik mampu mengaitkan antara konsep dan teori dalam memecahkan 

masalah. Salah satu cara yang dapat mengorganisasikan proses pemecahan masalah 

yang menarik adalah dengan menggunakan  vee diagram.  

Vee diagram merupakan sebuah diagram yang berbentuk huruf “V”. Menurut 

Novak dan Gowin (1984) bentuk diagram dapat juga dimodifikasi menjadi bentuk 

lingkaran atau garis atau bentuk apapun. Hal yang perlu menjadi titik tekan di sini 

bukan pada bentuknya akan tetapi bagaimana diagram ini dapat memberikan sebuah 

gambaran yang kompleks dari hubungan antara teori dan praktek (thinking dan 

doing). Penelitian yang dilakukan oleh Puspita (2018) menunjukkan bahwa vee 

diagram merupakan salah satu cara untuk mengorganisasikan proses pemecahan 

masalah yang menarik, menstrukturkan masalah sehingga lebih mudah untuk dapat 

dipecahkan, hal ini sama juga dengan penelitan yang dilakukan Handayani (2014) 

yang menyatakan bahwa vee diagram merupakan teknik pembelajaran yang 

menghubungkan antar konsep dalam bentuk diagram. Melalui vee diagram peserta 

didik akan mudah memahami struktur dan konstruksi pengetahuan melalui interaksi 

antara yang belum diketahui dengan yang akan diketahui dalam penyelidikan ilmiah. 
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Berdasarkan hal tersebut pemanfaatan vee diagram  dalam PBL dilakukan 

karena kedua komponen ini saling mendukung. Pemecahan masalah dapat lebih 

terarah dengan adanya vee diagram, memiliki tujuan yang sama dari suatu masalah 

sehingga dapat dipecahkan. Penggabungan ini sesuai karena beberapan manfaat vee 

diagram: (1) mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah; (2) mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik; (3) membantu 

peserta didik untuk berpikir lebih baik dengan cara mengorganisir konsep secara lebih 

koheren (saling terpadu atau relevan); (4) meningkatkan pemahaman peserta didik 

karena peserta didik tidak hanya dituntut untuk melakukan interprestasi data saja, 

namun terjadi pula analisis, sistesis dan evaluasi pengetahuan (Novak dan Gowin, 

1985). 

Selain faktor model pembelajaran, motivasi belajar dari peserta didik itu sendiri 

juga mempengaruhi peningkatan kompetensi belajar. Hal ini karena motivasi 

merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi peserta didik. Dengan adanya 

motivasi, peserta didik akan belajar lebih keras, ulet, tekun dan memiliki konsentrasi 

penuh dalam proses belajar pembelajaran. Dorongan motivasi dalam belajar 

merupakan salah satu hal yang perlu dibangkitkan dalam upaya pembelajaran di 

sekolah, peserta didik yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan 

memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya, 

semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi prestasi 

belajar yang diperolehnya (Hamdu, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Aini 

(2016) menyatakan bahwa prestasi belajar peserta didik dapat meningkat apabila 
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peserta didik memiliki minat belajar yang tinggi dan dengan adanya motivasi belajar 

dari guru itu sendiri. Motivasi belajar besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar 

sebab dengan motivasi seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya.  

Motivasi dalam kegiatan belajar – mengajar merupakan peranan yang sangat 

penting. Seperti peryataan Jariswandana (2012) dengan motivasi pelajar dapat 

mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Dalam 

kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam 

diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar.  

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, peneliti telah melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Vee Diagram terhadap Kompetensi Belajar IPA Kelas VIII 

di SMP Negeri 3 Tambusai berdasarkan Motivasi Belajar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian ini, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Peserta didik kurang memiliki rasa ingin tahu dan menganggap permasalahan 

yang diberikan guru sulit dipecahkan   

2. Kompetensi belajar ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik 

masih rendah 

3. Peserta didik kurang mampu mengaitkan hasil pratikum dengan konsep dan teori 

dalam memecahkan masalah 

4. Pemberian motivasi belajar oleh guru mempengaruhi kompetensi belajar IPA 

pada ranah pengetahuan 
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5. Belum diterapkan vee diagram yang bisa mengaitkan konsep dan teori 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Pemberian motivasi belajar oleh guru mempengaruhi kompetensi belajar IPA pada 

ranah pengetahuan 

2. Belum diterapkan vee diagram menggunakan model PBL yang bisa mengaitkan 

konsep dan teori. 

3. Peserta didik kurang mampu mengaitkan hasil pratikum dengan konsep dan teori 

dalam memecahkan masalah. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut.  

1. Bagaimana pengaruh vee diagram terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas 

VIII SMPN 3 Tambusai pada ranah pengetahuan berdasarkan motivasi belajar 

tinggi? 

2. Bagaimana pengaruh vee diagram terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas 

VIII SMPN 3 Tambusai pada ranah pengetahuan berdasarkan motivasi belajar 

rendah? 

3. Bagaimana pengaruh  vee diagram terhadap kompetensi sikap peserta didik? 

4. Bagaimana pengaruh vee diagram terhadap kompetensi keterampilan peserta 

didik? 
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5. Bagaimana interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap 

kompetensi belajar IPA Biologi peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh vee diagram terhadap kompetensi belajar IPA Biologi 

ranah pengetahuan peserta didik berdasarkan motivasi belajar tinggi 

2. Untuk mengetahui pengaruh vee diagram terhadap kompetensi belajar IPA Biologi 

ranah pengetahuan peserta didik berdasarkan motivasi belajar rendah 

3. Untuk mengetahui pengaruh vee diagram terhadap kompetensi sikap peserta didik 

4. Untuk mengetahui pengaruh vee diagram terhadap kompetensi keterampilan 

peserta didik 

5. Untuk mengetahui interaksi yang terdapat antara model pembelajaran dan motivasi 

belajar terhadap kompetensi belajar IPA Biologi peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru IPA di SMPN 3 

Tambusai dalam memilih alternatif pembelajaran IPA yang efektif sehingga 

dapat meningkatkan kompetensi IPA peserta didik 

2. Bagi kepala sekolah, untuk mengambil kebijakan sebagai supervisi dan 

peningkatan mutu pendidikan, memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah 
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dalam rangka perbaikan proses pembelajaran guna peningkatan kualitas 

pembelajaran IPA 

3. Bagi peneliti, sebagai referensi peneliti untuk memahami dan menerapkan model 

PBL disertai vee diagram  

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat mengembangkan lebih luas dan lebih 

dalam lagi bagi penelitian sejenisnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 3 Tambusai pada 

semester genap tahun pelajaran 2019/2020, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan vee diagram berpengaruh terhadap kompetensi belajar IPA Biologi 

ranah pengetahuan peserta didik berdasarkan motivasi belajar tinggi 

2. Penerapan vee diagram berpengaruh terhadap kompetensi belajar IPA Biologi 

ranah pengetahuan peserta didik berdasarkan motivasi belajar rendah 

3. Penerapan vee diagram berpengaruh terhadap kompetensi sikap peserta didik 

4. Penerapan vee diagram berpengaruh terhadap kompetensi keterampilan peserta 

didik 

5. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap 

kompetensi belajar IPA Biologi peserta didik. 

B. Implikasi  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian ini memberikan 

masukan kepada guru sebagai praktisi pendidikan bahwa untuk meningkatkan 

kompetensi belajar IPA perlu digunakan model lainnya yang dapat menambah 

motivasi belajar peserta didik saat proses pembelajaran, karena motivasi 
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itu sendiri menciptakan suasana belajar yang semangat dengan membangkitkan rasa 

ingin tahu peserta didik lebih baik lagi yang  lebih efektif saat pelaksanaannya, guru 

harus professional dalam menyiapkan diri dalam membimbing peserta didik 

melakukan proses pembelajaran dan pengamatan dikelas ataupun diluar kelas, serta 

memiliki kreatifitas didalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, guru dapat memilih 

model pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan materi yang akan diajarkan 

dengan memperhatikan kebutuhan yang dapat membantu mempengaruhi peserta 

didik dalam menerima proses pembelajaran tersebut. 

C.  Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan dalam penelitian 

ini, maka dikemukan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi guru mata pelajaran IPA dapat menerapkan model pembelajaran lainnya  

yang dapat meningkatkan kompetensi belajar peserta didik dan motivasi belajar 

yang lebih baik lagi. 

2. Bagi peneliti berikutnya, disarankan mengembangkan dan memvariasikan model 

PBL selain dari vee diagram  

3. Dalam penerapan ini jika ada yang tertarik menggunakan model PBL dengan vee 

diagram berdasarkan motivasi belajar, maka perlu memperhatikan alokasi waktu 

yang dimiliki agar tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal.   
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